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SUMMARY 

OKTALIA TRI WAHYUNI. Feed Efficiency and Growth of Catfish Fed with 

Adding Phytase Enzyme to Plant Materials Based Feed Containing Phytic Acid 

(Supervised by MOHAMAD AMIN and YULISMAN). 
 

Feed is one of the factors that affect the growth of fish that are cultivated. 

Feed ingredients are derived from plant and animal materials to meet the nutritional 

needs of fish. Plant materials commonly used as a constituent of fish feed are 

soybean meal and bran. Lamtoro seed meal can also be used as a source of plant 

protein and can even substitute a portion of soybeans in feed formulations. 

However, these plant materials contain phytic acid which is difficult for fish to 

digest. Therefore, it is necessary to add the phytase enzyme to hydrolyze the phytic 

acid. The purpose of this study was to determine the best dose of phytase enzyme 

addition in plant based feed containing phytic acid (soybean meal, bran, and 

lamtoro seed meal) for catfish. This study used a completely randomized design 

consisting of five treatments and three replications. P0 (without the addition of 

phytase enzymes), P1 (addition of phytase enzymes 30 mg / 100 g of plant 

materials), P2 (addition of phytase enzymes 40 mg/100 g of plant materials), P3 

(addition of phytase enzymes 50 mg/100 g of plant materials) and P4 (addition of 

phytase enzymes 60 mg/100 g plant materials). The results showed that P1 was the 

best result with length growth of 3.17 cm, weight growth of 6.62 g, feed efficiency 

of 69.08%, feed consumption of 316.14 g, survival rate 100%. The quality of the 

water obtained during the research is the temperature ranges from 26.1-28.7℃, pH 

of 6.5-7.6, dissolved oxygen of 4.16-6.29 mg L-1 and ammonia of 0.07-0.20 mg L-1. 
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RINGKASAN 

OKTALIA TRI WAHYUNI. Pertumbuhan dan Efisiensi Pakan Ikan Lele Dumbo 

(Clarias gariepinus) yang diberi Enzim Fitase pada Pakan Berbahan Nabati 

Mengandung Asam Fitat (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN dan 

YULISMAN). 
 

Pakan termasuk satu diantara faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan 

yang dibudidaya. Bahan penyusun pakan berasal dari bahan nabati dan hewani 

untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ikan. Bahan nabati yang umum digunakan 

sebagai penyusun pakan ikan adalah tepung kedelai dan dedak. Tepung biji lamtoro 

juga dapat digunakan sebagai sumber protein nabati bahkan dapat mensubstitusi 

sebagian dari kacang kedelai dalam formulasi pakan. Namun, bahan-bahan nabati 

tersebut mengandung asam fitat yang sulit dicerna oleh ikan. Oleh sebab itu 

diperlukan penambahan enzim fitase untuk menghidrolisis asam fitat tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dosis terbaik penambahan enzim fitase 

dalam pakan berbahan nabati yang mengandung asam fitat (tepung kacang kedelai, 

dedak, dan tepung biji lamtoro) untuk ikan lele dumbo. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas lima perlakuan dan tiga ulangan. 

P0 (tanpa penambahan enzim fitase), P1 (penambahan enzim fitase 30 mg/100 g 

bahan nabati), P2 (penambahan enzim fitase 40 mg/100 g bahan nabati), P3 

(penambahan enzim fitase 50 mg/100 g bahan nabati) dan P4 (penambahan enzim 

fitase 60 mg/100 g bahan nabati). Hasil penelitian menunjukkan bahwa P1 

merupakan hasil terbaik dengan pertumbuhan panjang ikan lele sebesar 3,17 cm, 

pertumbuhan bobot sebesar 6,62 g, efisiensi pakan sebesar 69,08%, konsumsi 

pakan sebesar 316,14 g, kelangsungan hidup 100%. Kualitas air pemeliharaan yang 

terukur selama penelitian yaitu suhu berkisar 26,1-28,7℃, pH berkisar 6,5-7,6, 

oksigen terlarut berkisar 4,16-6,29 mg.L-1 dan amonia berkisar 0,07-0,20 mg.L-1. 

 

Kata kunci: asam fitat, bahan nabati, enzim fitase, ikan lele dumbo, pakan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Komoditas ikan air tawar yang banyak dibudidayakan oleh petani ikan salah 

satunya adalah ikan lele. Produksi ikan lele di Indonesia terus mengalami 

peningkatan. Berdasarkan data dari Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) 

(2018), tahun 2015 produksi ikan lele mencapai 841,75 ribu ton dan meningkat 

menjadi 1,81 juta ton pada tahun 2018.  

Pakan termasuk satu diantara faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan 

yang dibudidaya. Budidaya ikan secara intensif, sebagian besar biaya produksi 

berasal dari biaya pakan. Pembuatan pakan secara mandiri dengan memanfaatkan 

bahan-bahan tertentu, diharapkan dapat menekan biaya produksi. Menurut Murtidjo 

(2001), bahan yang digunakan untuk membuat pakan ikan terdiri atas bahan nabati 

dan hewani, baik sebagai sumber karbohidrat, protein, mineral, lemak dan vitamin. 

Beberapa bahan nabati yang digunakan untuk menyusun pakan ikan antara lain 

kedelai, jagung, bungkil kelapa sawit, gandum, dedak, dan lamtoro. Sementara 

bahan hewani diantaranya tepung ikan, tepung cumi, dan tepung kepala udang.  

Tepung kedelai dan dedak padi sering digunakan sebagai bahan penyusun 

pakan ikan. Namun karena harga tepung kedelai tergolong mahal, maka beberapa 

penelitian telah dilakukan menggunakan bahan tertentu untuk mengurangi 

penggunaan tepung kedelai, satu diantaranya adalah tepung biji lamtoro. Lamtoro 

(Leucaena leucocephala) merupakan tanaman liar yang banyak ditemukan di 

daerah Tropis seperti Indonesia (Usman, 2016). Menurut Rosida et al. (2014) 

tanaman lamtoro memiliki kandungan protein sebesar 34,38%, yang hampir sama 

dengan kedelai yaitu sebesar 35,10%. Menurut Murtidjo (2001), tepung kedelai 

memiliki kandungan protein 37%.  

Berdasarkan hasil penelitian Manalu (2019), penggunaan tepung biji lamtoro 

10% dalam pakan menghasilkan pertumbuhan bobot dan panjang mutlak ikan lele 

dumbo tertinggi, yaitu masing-masing sebesar 3,84 gram dan 3,67 cm, dan rasio 

konversi pakan terendah dari perlakuan lain yaitu sebesar 1,03. Penggunaan biji 

lamtoro sebagai bahan pakan memiliki kelemahan, sebagaimana menurut Bakti 
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(2000), biji lamtoro memiliki senyawa anti nutrisi, seperti tanin dan asam fitat yang 

dapat menurunkan nilai gizi. 

Senyawa organik yang mengandung fosfat merupakan asam fitat. Asam fitat 

dapat menyebabkan rendahnya penyerapan mineral dan protein di dalam tubuh, 

sehingga menurunkan kualitas nutrisi bahan pangan. Hal ini disebabkan asam fitat 

yang berikatan dengan protein dan mineral membentuk ikatan yang menyebabkan 

rendahnya kelarutan senyawa yang diikatnya (Setiarto dan Widhyastuti, 2016). 

Tanaman biji lamtoro mengandung asam fitat sebesar 2,325% (Almasyhuri et al., 

1990). Selain tanaman lamtoro, asam fitat juga terdapat pada dedak dan kedelai. 

Kandungan asam fitat dalam dedak sebesar 14,17% dan pada kedelai sebesar 3,88% 

(Cao et al., 2007). Hal ini perlu upaya untuk mengatasi hal tersebut yakni dengan 

penambahan enzim fitase. Enzim fitase diharapkan dapat menghidrolisis asam fitat 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi pakan dan pertumbuhan ikan (Samidjan et 

al., 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian Amin et al. (2011) penambahan enzim fitase 

dalam pakan ikan lele mampu mengurangi limbah P dan N, masing-masing sebesar 

58% dan 31%, dan meningkatkan kecernaan P dari 68,55% menjadi 86,10% dengan 

dosis enzim fitase 50 mg/100 g bahan nabati dalam pakan. Demikian pula hasil 

penelitian Kosim et al. (2016), penambahan enzim fitase sebanyak 500 mg/kg 

pakan menyebabkan laju pertumbuhan ikan lele sangkuriang tertinggi, yaitu sebesar 

4,06±0,35%/hari. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Sebagian besar bahan nabati terutama yang berasal dari biji-bijian 

mengandung senyawa anti nutrisi berupa asam fitat yang sulit dicerna oleh ikan. 

Bahan nabati yang dapat digunakan sebagai penyusun pakan ikan diantaranya 

adalah kacang kedelai, dedak, dan biji lamtoro. Biji lamtoro mengandung asam fitat 

sebesar 2,325% (Almasyuhri et al., 1990), kedelai 3,88% (Cao et al., 2007) dan 

dedak 14,17% (Cao et al. 2007). Menurut Masumoto et al. (2001), ikan memiliki 

enzim fitase yang terbatas untuk menghidrolisis asam fitat, sehingga asam fitat 

tersebut tidak dapat dimanfaatkan oleh ikan dan akan terbuang sebagai feses, 

akibatnya pertumbuhan ikan menjadi rendah. Oleh sebab itu, dengan penambahan 
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enzim fitase dalam bahan nabati tersebut diharapkan mampu menghidrolisis asam 

fitat sehingga nutrien yang terikat terutama fosfor dan protein dapat dimanfaatkan 

untuk metabolisme dan pertumbuhan ikan.  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik penambahan enzim 

fitase dalam pakan berbahan nabati (tepung kedelai, dedak, dan tepung biji lamtoro) 

yang mengandung asam fitat untuk ikan lele dumbo. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi sumber informasi bagi pembudidaya ikan dan dapat diaplikasikan 

untuk meningkatkan produksi ikan lele dumbo yang dipelihara dengan pakan yang 

lebih efisien. 
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